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ABSTRAK: 

Nilai-Nilai Pancasila dalam Tradisi Larung Sesaji di Desa Puger Wetan Kecamatan 

Puger Kabupaten Jember. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Bagaimana 

implementasi nilai-nilai Pancasila yang terkandung dalam tradisi Larung Sesaji di Desa Puger 

Wetan Kecamatan Puger Kabupaten Jember. (2) Apakah dampak sosial adanya implementasi 

nilai Pancasila dalam tradisi Larung Sesaji di Desa Puger Wetan Kecamatan Puger Kabupaten 

Jember. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini adalah observasi dengan jenis partisipatif pasif, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Nilai Ketuhanan, masyarakat 

melakukan do’a sebagai ucapan rasa syukur mereka kepada Tuhan berdampak positif pada 

penguatan Nilai Religius; (2) Nilai Kemanusiaan, mencerminkan sikap saling peduli antar 

sesama dan kekeluargaan berdampak positif pada penguatan solidaritas sosial; (3) Nilai 

Persatuan, mengedepankan kerja sama, kebersamaan, kekompakan, dan nilai pelestarian 

budaya yang berdampak positif dalam penguatan persatuan dan kesatuan serta 

mengembangkan pendidikan dan pembelajaran; (4) Nilai Demokrasi, mengutamakan 

musyawarah dan pelaksanaannya mengimplementasikan kedudukan, hak, dan kewajiban 

yang sama berdampak positif pada penguatan nilai demokrasi yaitu musyawarah dan 

mufakat; (5) Nilai Keadilan, suasana kekeluargaan, kegotong royongan dan adil terhadap 

sesama serta berdampak positif pada peningkatan ekonomi dan promosi pariwisata melalui 

penjualan  makanan dan kerajinan yang mencerminkan keadilan dan kesejahteraan sosial. 

Disimpulkan bahwa dalam tradisi Larung Sesaji di Desa Puger Wetan selaras dengan nilai-

nilai Pancasila, tradisi Larung Sesaji mengandung Nilai Ketuhanan, Nilai Kemanusiaan, Nilai 

Persatuan, Nilai Demokrasi, dan Nilai Keadilan yang berdampak positif dan signifikan untuk 

masyarakat Puger Wetan. 

Kata kunci: Nilai-Nilai Pancasila, Tradisi Larung Sesaji 

 

ABSTRACT  

Pancasila Values in the Tradition of Larung Offerings in Puger Wetan Village, Puger 

District, Jember Regency This research aims to find out (1) How the Pancasila values 

contained in the Larung Sesaji tradition are implemented in Puger Wetan Village, Puger 

District, Jember Regency. (2) What is the social impact of the implementation of Pancasila 
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values in the Larung Offerings tradition in Puger Wetan Village, Puger District, Jember 

Regency. This type of research is qualitative descriptive research. The data collection 

techniques in this research are passive participatory observation, interviews and 

documentation. The results of this research show that: (1) Divine Values, people praying as 

an expression of gratitude to God has a positive impact on strengthening Religious Values; 

(2) Human Values, reflecting an attitude of caring for each other and family, has a positive 

impact on strengthening social solidarity; (3) Unity Values, prioritizing cooperation, 

togetherness, cohesiveness and cultural preservation values which have a positive impact in 

strengthening unity and unity as well as developing education and learning; (4) Democratic 

Values, prioritizing deliberation and implementing equal positions, rights and obligations, has 

a positive impact on strengthening democratic values, namely deliberation and consensus; (5) 

The value of justice, family atmosphere, mutual cooperation and fairness towards others and 

has a positive impact on improving the economy and promoting tourism through the sale of 

food and crafts that reflect justice and social welfare. It was concluded that the Larung Sesaji 

tradition in Puger Wetan Village is in line with the values of Pancasila, the Larung Sesaji 

tradition contains Divine Values, Human Values, Unity Values, Democratic Values and Justice 

Values which have a positive and significant impact on the Puger Wetan community. 

Keywords: Pancasila Values, Tradition of Larung Offerings 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal dengan negara yang memiliki ciri khas sebagai negara multikultural. 

Multikultural merupakan negara yang memiliki beragam kekayaan budaya di setiap 

daerahnya. Keberagaman budaya inilah yang menjadi sebuah warisan budaya dalam 

masyarakat lokal untuk dijaga dan dilestarikan. Selain itu bukti bahwa Indonesia sangat kaya 

akan budaya juga dapat dilihat dari keanekaragaman tradisi masyarakat lokalnya. 

Keanekaragaman mencakup aspek kehidupan, keagamaan, seni, sastra, dan lokus masyarakat 

Indonesia. Berbicara mengenai tradisi, tradisi adalah adat kebiasaan dari leluhur yang masih 

dijaga dan dilaksanakan dalam lingkungan masyarakat. Sedangkan budaya adalah hasil dari 

pemikiran masyarakat bisa berupa gaya hidup dan interaksi antar sesama individu maupun 

lingkungannya. Dengan demikian tradisi merupakan bagian dari budaya, dimana tradisi 

adalah suatu kebiasaan dalam kehidupan masyarakat yang kemudian menjadi sebuah budaya 

untuk dipertahankan dan dilestraikan secara turun temurun. 

Pesatnya perkembangan teknologi dan derasnya arus modernisasi, tradisi dalam 

masyarakat lokal semakin terancam keberadaannnya karena masuknya budaya luar yang 

membawa dampak negatif. Berdasarkan penelitian terdahulu Siburian, dkk (2021: 33) 

perkembangan teknologi dan arus modernisasi dapat berdampak positif maupun negatif 

dalam kehidupan masyarakat. Dampak positif yang terjadi yaitu, dapat meningkatkan 

berbagai aspek kehidupan masyarakat untuk mencapai kesejahteraan. Namun, perkembangan 

teknologi dan arus modernisasi dapat berdampak negatif pada tradisi masyarakat lokal yang 

semakin terkikis karena masuknya budaya luar. Budaya luar sangat mudah masuk karena 

dipicu dari berbagai media yang semakin berkembang teknologinya. Dari dampak negatif 

tersebut, maka sangat penting untuk membahas hal yang berkaitan tentang menjaga dan 

melestarikan tradisi yang sudah berjalan secara turun-temurun di lingkungan masyarakat. 

Karena keberadaan tradisi sebagai identitas dalam masyarakat lokal menjadi sebuah 
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tantangan bersama untuk tetap dijaga dan dilestarikan agar tidak terkikis oleh perkembangan 

teknologi dan arus modernisasi. 

Menjaga tradisi dalam budaya lokal merupakan sebuah peranan yang sangat penting bagi 

keberlanjutan kebudayaan di masyarakat. Kebudayaan adalah hasil dari proses kehidupan 

masyarakat, dimana masyarakat lokal mengutarakan budayanya untuk bertahan hidup melalui 

beberapa cara yang unik. Keunikan inilah yang menjadi proses interaksi antar sesama 

masyarakat maupun lingkungannya. Seperti halnya di Desa Puger Wetan Kecamatan Puger 

Kabupaten Jember yang memiliki keunikan yakni terkait tradisi Larung Sesaji, dimana tradisi 

tersebut telah dijalankan dari generasi ke generasi dan mengalami perkembangan. Namun, 

tidak dapat dipungkiri juga bahwa tradisi ini memiliki makna dan nilai-nilai penting yang 

terkandung di dalamnya. 

Nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi masyarakat lokal sejatinya masih sangat erat 

kaitannya dengan Pancasila. Mengingat nilai-nilai luhur yang terdapat dalam budaya bangsa 

Indonesia telah ada sebelum berdirinya negara yang menjadi pedoman hidup masyarakat, 

baik berupa nilai-nilai kebudayaan, adat istiadat, maupun agama. Namun, Pancasila sebagai 

ideologi serta dasar filsafat bangsa dan negara Indonesia bukan diciptakan berdasarkan 

pemikiran seseorang atau sekelompok orang yang seperti halnya ideologi-ideologi lain di 

dunia. Pancasila dibentuk melalui proses yang sangat panjang diangkat dari nilai-nilai dalam 

bangsa Indonesia sendiri serta dipadukan dengan berbagai pemikiran besar dunia. Setelah 

berdirinya bangsa Indonesia, terbentuklah Pancasila dari cerminan bangsa Indonesia yang 

tidak dapat dipisahkan. 

Nilai-nilai dalam Pancasila ini menjadi bentuk pemersatu dan aktualisasi atas cita-cita 

bangsa Indonesia, dimana nilai-nilai tersebut dapat ditinjau dari salah satu sumber budaya 

yang meliputi nilai keagamaan, nilai kemanusiaan, nilai persatuan, nilai musyawarah 

(mufakat), dan nilai keadilan. Disimpulkan bahwa dibutuhkan kesadaran bersama untuk 

menjaga serta mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila secara mutlak agar 

dapat mencegah pudarnya nilai-nilai Pancasila yang ada pada masyarakat Indonesia. Pesatnya 

perkembangan teknologi dan arus modernisasi yang membawa dampak positif tetapi juga 

membawa dampak negatif yang pelan-pelan mengikis nilai budaya yaitu, tradisi di 

lingkungan masyarakat lokal secara turun-temurun mulai memudar. Kandungan nilai-nilai 

dalam tradisi tersebut menjadi semakin terancam karena munculnya nilai-nilai baru dari 

budaya luar. Oleh karena itu, penerapan nilai-nilai Pancasila menjadi sangat penting dalam 

berbagai aspek kehidupan bangsa Indonesia, salah satunya pada lingkungan masyarakat. 

Akan tetapi di tengah ancaman perkembangan teknologi dan arus modernisasi dalam 

sebuah budaya pada lingkungan masyarakat tersebut, ternyata masih terdapat salah satu desa 

yang mempertahankan eksistensi budayanya berupa tradisi secara turun-temurun yaitu tradisi 

Larung Sesaji di Desa Puger Wetan Kecamatan Puger Kabupaten Jember. Berdasarkan 

penelitian Widiyawati (2018: 125) Larung Sesaji merupakan tradisi sedekah laut yang 

dilaksanakan setiap tahun tepatnya pada bulan Suro dalam penanggalan Jawa, untuk 

memohon kepada Tuhan agar para nelayan dianugerahi hasil laut yang melimpah dan 

dihindarkan dari malapetaka/musibah selama melaut pada tahun yang akan datang. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan dan pentingnya eksistensi nilai-nilai 

Pancasila dalam perkembangan teknologi di arus modernisasi, maka untuk menggali nilai-

nilai Pancasila yang terdapat pada tradisi Larung Sesaji, peneliti mengambil judul “Nilai-
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Nilai Pancasila dalam Tradisi Larung Sesaji di Desa Puger Wetan Kecamatan Puger 

Kabupaten Jember”. 

Tujuan penelitian, untuk mengetahui implementasi nilai-nilai Pancasila yang terkandung 

dalam tradisi Larung Sesaji di Desa Puger Wetan Kecamatan Puger Kabupaten Jember, dan 

untuk mengetahui dampak sosial adanya implementasi nilai Pancasila dalam tradisi Larung 

Sesaji di Desa Puger Wetan Kecamatan Puger Kabupaten Jember.  

Adapun manfaat penelitian, bersifat teoritis diharapkan penelitian ini menghasilkan 

sumbangsih pengetahuan tentang bagaimana implementasi nilai-nilai Pancasila dan dampak 

sosialnya di lingkungan masyarakat, serta memberikan informasi bagi peneliti selanjutnya 

yang akan meneliti tentang nilai-nilai Pancasila dalam tradisi Larung Sesaji di Desa Puger 

Wetan Kecamatan Puger Kabupaten Jember. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan, mempertahankan dan melestarikan tradisi Larung Sesaji di Desa Puger 

Wetan Kecamatan Puger Kabupaten Jember, meningkatkan apresiasi masyarakat sebagai desa 

wisata budaya yang memiliki keunikan budaya yang selaras dengan nilai-nilai Pancasila, 

serta sebagai informasi tambahan untuk dilakukan penelitian selanjutnya oleh mahasiswa 

UNIPAR Jember, penelitian ini dapat memberikan keunggulan informasi sebagai bahan 

evaluasi penelitian mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai yang terdapat dalam tradisi Larung Sesaji di Desa Puger Wetan selaras dengan nilai-

nilai Pancasila, tradisi Larung Sesaji mengandung nilai Ketuhanan, nilai Kemanusiaan, nilai 

Persatuan, nilai Demokrasi, dan nilai Keadilan. Tradisi Larung Sesaji merupakan tradisi adat 

yang dijalankan secara turun temurun di Desa Puger Wetan satu tahun sekali di bulan Suro 

pada penanggalan Jawa atau tahun baru Islam. Tradisi Larung Sesaji diadakan sejak adanya 

pemerintahan Desa Puger Wetan pada tahun 1930 dengan melibatkan seluruh masyarakat. 

Pengumpulan sesaji dari masyarakat dikumpulkan di balai Desa Puger Wetan dan pelarungan 

sesaji dilaksanakan di laut, jadi sesaji akan diarak menuju laut dengan kirab budaya. 

Tujuannya untuk mengajarkan kepada seluruh masyarakat mulai dari anak-anak hingga lansia 

untuk saling bekerja sama dalam prosesi tersebut. Masyarakat dari daerah lain juga ikut 

berpartisipasi pada kegiatan kirab budaya, hal ini dapat dilihat dari kehadiran Bapak dan Ibu 

Bupati dalam prosesi kirab budaya yang memberikan apresiasi terhadap tradisi Larung Sesaji 

di Desa Puger Wetan yang merupakan bagian dari budaya.  

Makna dari tradisi Larung Sesaji di Desa Puger Wetan adalah sebagai ungkapan rasa 

syukur kepada Sang Pencipta dengan berbagi rezeki ke sesama makhluk Tuhan. Sehingga 

tradisi ini menjadi sebuah budaya yang memiliki nilai kepercayaan dan sejalan dengan 

Pancasila. Melalui makna ini juga memberikan tujuan yang baik, karena makna dan tujuan 

dari sebuah tradisi menjadi kesatuan yang utuh bagi masyarakat untuk tetap dilestarikan 

secara turun temurun. Seperti tradisi Larung Sesaji di Desa Puger Wetan yang memiliki tujuan 

utama yaitu untuk selalu mengingat dan belajar bersyukur kepada Sang Pencipta, membangun 

rasa kebersamaan dalam bekerja sama, serta melestarikan budaya lokal.  

Tahap persiapan yang dilakukan pertama adalah, perangkat desa mengumpulkan para 

tokoh masyarakat atau sesepuh dan perwakilan masyarakat. Kemudian dilaksanakan 

pembentukan panitia Larung Sesaji secara demokrasi, dan dilanjutkan pembagian keperluan 

sesaji yang akan dilarungkan dengan musyawarah. Setelah di ambil keputusan maka 
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perwakilan masyarakat akan saling ketuk tular atau berbagi informasi ke masyarakat lainnya. 

Pelaksanaan tradisi Larung Sesaji dilakukan secara bertahap yaitu, tahap pertama adalah 

syukuran desa dengan kegiatan khataman Al-Qur’an, pembacaan sholawat Nabi, dan tahlil 

atau do’a bersama. Tahap kedua adalah selamatan desa yang didalamnya ada kegiatan larung 

sesaji dengan prosesi arak arakan sesaji dari balai desa ke laut yang diiringi kirab budaya, 

setelah pelarungan sesaji di laut selesai dilanjutkan pagelaran wayang kulit. Pelaksanaan 

tradisi Larung Sesaji melibatkan semua pihak masyarakat yang berperan dalam menjalin kerja 

sama dan bergotong royong untuk tercapainya keberhasilan acara. 

 

Implementasi Nilai-Nilai Pancasila dalam Tradisi Larung Sesaji di Desa Puger Wetan 

1) Nilai Sila Pertama “Ketuhanan Yang Maha Esa” 

Pancasila sila pertama mengartikan bahwa nilai yang terkandung merupakan sebuah 

bentuk perwujudan tujuan manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa. Nilai Ketuhanan 

dalam Indonesia mengandung makna kepercayaan dan ketakwaan. Kepercayaan merupakan 

nilai yang diterapkan dengan keyakinan dan mengakui Ketuhanan Yang Maha Esa. Sedangkan 

ketakwaaan yaitu sebuah nilai yang memberi kebebasan bagi warga negaranya dalam 

beribadah sesuai dengan agama dan kepercayaan yang dianutnya. 

Tradisi Larung Sesaji di Desa Puger Wetan menunjukkan bahwa implementasinya selaras 

dengan nilai-nilai Pancasila sila pertama yaitu nilai Ketuhanan, dimana masyarakat 

melakukan khataman Al-qur’an, pembacaan sholawat Nabi, dan tahlil atau do’a bersama 

sebagai ucapan rasa syukur mereka kepada Tuhan melalui tradisi Larung Sesaji yang 

dipertahankan secara turun temurun. Ditunjukkan oleh masyarakat Desa Puger Wetan yang 

mengakui dan menyakini adanya Tuhan Yang Maha Esa. Sehingga sebagai bangsa yang 

Berketuhanan Yang Maha Esa, masyarakat Desa Puger Wetan sudah mencerminkan nilai 

Pancasila pada sila pertama dengan menyatakan kepercayaan dan ketakwaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa.  

2) Nilai Sila Kedua “Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab” 

Pancasila sila kedua mengartikan nilai yang terkandung merupakan sebuah nilai yang 

mengutamakan kemanusiaan tanpa membedakan suku, agama, ras, dan antar golongan. Nilai 

kemanusiaan diwujudkan melalui kesadaran sikap dan perilaku berdasarkan hati nurani 

dengan mengakui hak asasi manusia. Sehingga, nilai kemanusiaan yang beradab dapat 

menjadi wujud dari nilai kemanusiaan sebagai manusia yang berbudaya, bermoral, dan 

beragama.  

Tradisi Larung Sesaji di Desa Puger Wetan menunjukkan masyarakat menjalin pola 

hubungan yang baik, tercermin dari perilaku yang terjalin dari pihak Panitia, Perangkat Desa, 

dan semua pihak yang terkait. Perilaku ditunjukkan melalui sikap saling peduli antar sesama 

dengan memberikan motifasi untuk terciptanya rasa persaudaraan. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa pelaksanaan tradisi Larung Sesaji di Desa Puger Wetan menunjukkan sikap masyarakat 

yang selaras dengan nilai-nilai Pancasila pada sila kedua yaitu nilai Kemanusiaan, dimana 

mengembangkan sikap saling mencintai sesama manusia. 

3) Nilai Sila Ketiga “Persatuan Indonesia” 

Pancasila sila ketiga mengandung nilai Persatuan, tercermin sikap warga negara Indonesia 

berupa kerja sama dan melestarikan beragam budaya yang ada di Indonesia, baik itu pakaian 

adat, musik, tarian, dan sebagainya. Pelaksanaan tradisi Larung Sesaji menunjukkan sikap 



Vol 2 No 1 (JUNI 2024) 

 

35 
 

Panitia, masyarakat maupun pihak terkait di dalamnya sangat menanamkan nilai Persatuan 

berupa kerja sama, kebersamaan, dan kekompakan. Sehingga tradisi Larung Sesaji dalam 

proses pelaksanaan selaras dengan nilai Pancasila sila ketiga “Persatuan Indonesia”, karena 

mampu menempatkan persatuan dan kesatuan untuk kepentingan bersama di atas kepentingan 

pribadi atau golongan. 

Selain itu rangkaian acara yaitu pada kegiatan kirab budaya menggunakan pakaian adat 

yang ada di Indonesia, yang menunjukkan bahwa dalam tradisi Larung Sesaji mengandung 

nilai pelestraian budaya. Masyarakat Desa Puger Wetan mencerminkan sikap menghargai dan 

mencintai budaya dengan menggunakan pakaian adat Indonesia. Implementasi perilaku kerja 

sama dan melestarikan budaya Indonesia tersebut selaras dengan nilai Pancasila pada sila 

ketiga yaitu mampu mengembangkan rasa cinta kepada tanah air. 

4) Nilai Sila Keempat “Kerakyatan yang Dipimpin Oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam 

Permusyawaratan/Perwakilan” 

Sila keempat Pancasila mengartikan nilai yang terkandung merupakan nilai kerakyatan, 

dimana kekuasaan tertinggi ada ditangan rakyat. Nilai kerakyatan memiliki kaitan yang erat 

pada sistem demokrasi di Indonesia. Sistem ini mengartikan bahwa pemerintahan dari rakyat, 

oleh rakyat, serta untuk rakyat. Sehingga sila keempat ini mengandung nilai demokrasi secara 

mutlak untuk dilakukan dalam kehidupan bernegara. 

Proses pelaksanaan tradisi Larung Sesaji di Desa Puger Wetan yang bertanggung jawab 

adalah panitia, dimana panitia dibentuk secara demokratis. Masyarakat desa Puger Wetan 

mengimplementasikan nilai demokrasi yang terdapat pada Pancasila sila keempat dengan 

mengutamakan musyawarah dalam mengambil keputusan untuk kepentingan bersama dan 

melaksanakan hasil musyawarah. Masyarakat Desa Puger Wetan juga menunjukkan 

kedudukan, hak, dan kewajiban yang sama terlihat semua masyarakat ikut berpartisipasi tanpa 

adanya batasan pekerjaan dan usia. 

5) Nilai Kelima “Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia” 

Pancasila sila kelima mengartikan nilai yang terkandung merupakan nilai keadilan sebagai 

wujud dalam kehidupan bersama maupun sosial. Pada hakikatnya nilai keadilan berdasrkan 

pada hubungan keadilan kemanusiaan, baik terhadap diri sendiri, sesama manusia, manusia 

dengan Tuhannya, serta manusia dengan lingkungannya. Sehingga nilai keadilan sosial 

memiliki makna bahwa seluruh rakyat Indonesia berhak dilakukan adil dalam segala bidang 

yang ada, sebagai wujud dari tujuan negara yaitu mewujudkan kesejahteraan seluruh 

warganya, melindungi seluruh warga dan wilayahnya, serta mencerdaskan seluruh warganya. 

Persiapan dan pelaksanaan tradisi Larung Sesaji panitia, perangkat desa, masyarakat, dan 

semua pihak terkait selalu menanamkan rasa kerukunan, kekeluargaan, dan kegotong 

royongan. Sehingga perilaku tersebut merupakan perbuatan yang luhur dan sesuai dengan sila 

kelima Pancasila yaitu nilai Keadilan, mencerminkan sikap maupun suasana kekeluargaan dan 

kegotong royongan. 

 

Dampak Sosial Implementasi Nilai-nilai Pancasila dalam Tradisi Larung Sesaji di Desa 

Puger Wetan 

Implementasi nilai-nilai Pancasila dalam tradisi Larung Sesaji memberikan dampak sosial 

yang positif dan signifikan pada masyarakat, dampak sosial dari tradisi tersebut mencakup 

beberapa aspek: 
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1. Kesadaran spiritual dan penguatan religius, melalui kegiatan khataman Al-qur’an, 

pembacaan sholawat Nabi, dan tahlil atau do’a bersama yang dilakukan dalam tradisi 

Larung Sesaji di Desa Puger Wetan. Masyarakat Puger Wetan memperkuat kepercayaan 

dan ketaatannya kepada Tuhan. 

2. Peningkatan solidaritas sosial, tradisi Larung Sesaji melibatkan semua lapisan masyarakat 

tanpa memandang perbedaan. Kebersamaan dan gotong royong dalam mempersiapkan dan 

melaksanakan tradisi Larung Sesaji, menunjukkan rasa kemanusiaan yang adil dan beradab 

dimana setiap individu dihargai pastisipasinya dan diperlakukan dengan adil. 

3. Penguatan persatuan dan kesatuan serta identitas budaya, tradisi Larung Sesaji di Desa 

Puger Wetan mempererat ikatan sosial antarwarga dan menciptakan rasa persatuan. 

Kegiatan bersama ini memperkuat rasa kebangsaan dan kecintaan terhadap tanah air, yang 

sejalan dengan nilai sila ketiga Pancasila. 

4. Demokrasi yaitu musyawarah dan kebersamaan, persiapan tradisi Larung Sesaji di Desa 

Puger Wetan mulai dari pembentukan panitia, dan pembagian tugas dalam mempersiapkan 

keperluan tradisi Larung Sesaji melibatkan seluruh masyarakat dalam musyawarah dan 

mufakat. Pelaksanaan tradisi Larung Sesaji juga dilakukan bersama-sama dengan 

bergotong royong antar masyarakat. Jadi keputusan yang diambil melalui diskusi dan 

kebersamaan, yang mencerminkan nilai demokrasi. 

5. Peningkatan ekonomi lokal dan promosi pariwisata, tradisi Larung Sesaji memberikan 

kesempatan ekonomi bagi masyarakat Desa Puger Wetan. Seperti peningkatan pendapatan 

melalui penjualan makanan dan kerajinan, hal ini mencerminkan upaya untuk mencapai 

keadilan sosial dan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat Puger Wetan. Serta 

memperkenalkan Desa Puger Wetan sebagai Desa Pariwisata yang mempertahankan tradisi 

leluhur. 

6. Pendidikan dan pembelajaran, tradisi Larung Sesaji mengandung nilai-nilai, keterampilan, 

dan pengetahuan budaya yang diajarkan kepada generasi muda melalui beberapa 

kegiatannya seperti kirab budaya. Jadi secara tidak langsung tradisi Larung Sesaji 

membangun karakter pada generasi muda dan masyarakat Puger Wetan. 

7. Pelestarian lingkungan, tradisi Larung Sesaji secara langsung berhubungan dengan alam 

yaitu laut yang dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga dan melestarikan 

lingkungan. Sehingga masyarakat Puger Wetan dapat terlibat dalam kegiatan yang 

mendukung keberlanjutan alam sekitar. 

 

KESIMPULAN 

Nilai-nilai dalam tradisi Larung Sesaji di Desa Puger Wetan selaras dengan nilai-nilai 

Pancasila. Adapun nilai-nilai Pancasila yang terkandung dalam tradisi Larung Sesaji di Desa 

Puger Wetan yaitu: 

1. Nilai sila pertama “Ketuhanan Yang Maha Esa” 

Nilai yang terkandung yaitu nilai Ketuhanan, dimana mengakui dan meyakini adanya Tuhan 

Yang Maha Esa. 

2. Nilai sila kedua “Kemanusiaan yang Adil dan Beradab” 

Nilai yang terkandung yaitu nilai Kemanusiaan, dimana mengembangkan sikap saling 

mencintai sesama manusia dan peduli antar sesama. 

3. Nilai sila ketiga “Persatuan Indonesia” 
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Nilai yang terkandung yaitu nilai Persatuan, dimana mampu menempatkan persatuan dan 

kesatuan untuk kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi atau golongan. Serta 

mencerminkan sikap menghargai dan mencintai budaya dengan menggunakan pakaian adat 

Indonesia. 

4. Nilai sila keempat “Kerakyatan yang Dipimpin Oleh Hikmat Kebijaksanaan Dalam 

Permusyawaratan/Perwakilan” 

Nilai yang terkandung yaitu nilai Demokrasi, dimana mengutamakan musyawarah dalam 

mengambil keputusan untuk kepentingan bersama dan melaksanakan hasil keputusan 

musyawarah. Serta mencerminkan sikap sebagai warga negara yang dapat 

mengimplementasikan kedudukan, hak, dan kewajiban yang sama. 

5. Nilai sila kelima “Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia” 

Nilai yang terkandung yaitu nilai Keadilan, dimana mencerminkan sikap maupun suasana 

kekeluargaan dan kegotong royongan. Serta mengembangkan sikap adil terhadap sesama, 

dimana semua masyarakat Desa Puger Wetan dapat berpartisipasi dalam prosesi kirab budaya 

tanpa ada batasan usia, kedudukan, dan golongan. 

Implementasi nilai-nilai Pancasila dalam tradisi Larung Sesaji memberikan dampak sosial 

yang positif dan signifikan pada masyarakat, dampak sosial dari tradisi tersebut mencakup 

beberapa aspek: 

a. Kesadaran spiritual dan penguatan religius, masyarakat Puger Wetan melaksanakan tradisi 

Larung Sesaji diimbangi dengan kepercayaan dan ketaatannya kepada Tuhan. 

b. Peningkatan solidaritas sosial, tradisi Larung Sesaji melibatkan semua lapisan masyarakat 

tanpa memandang perbedaan yang memperkuat nilai keadilan. 

c. Penguatan persatuan dan kesatuan serta identitas budaya, tradisi Larung Sesaji mempererat 

ikatan sosial dan menciptakan rasa persatuan, serta memperkenalkan adat-adat yang ada di 

Indonesia melalui kegiatan kirab budaya. 

d. Demokrasi yaitu musyawarah dan kebersamaan, persiapan dan pelaksanaan tradisi Larung 

Sesaji dilakukan bersama-sama dengan bergotong royong antar masyarakat. Jadi keputusan 

yang diambil melalui diskusi dan kebersamaan, yang mencerminkan nilai demokrasi. 

e. Peningkatan ekonomi lokal dan promosi pariwisata, tradisi Larung Sesaji meningkatan 

pendapatan melalui penjualan makanan dan kerajinan, serta memperkenalkan Desa Puger 

Wetan sebagai Desa Pariwisata yang mempertahankan tradisi leluhur. 

f. Pendidikan dan pembelajaran, kegiatan tradisi Larung Sesaji secara tidak langsung 

membangun karakter pada generasi muda dan masyarakat Puger Wetan. 

g. Pelestarian lingkungan, tradisi Larung Sesaji secara langsung berhubungan dengan alam 

yaitu laut sehingga masyarakat Puger Wetan dapat terlibat dalam kegiatan yang 

mendukung keberlanjutan alam sekitar. 
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